Budidaya Tanaman

MATOA

emgam Teknologi Orgamik-MMC ———
Edisi-l - 13 Oktober2020

=

f

Berikut dengan Pengendalian hama dan penyakit serta Analisa Usaha
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Japa dengan teknologi C
y MMC? “

- 1. Dapat mengurangi ketergantungan
' dari penggunaan pupuk kimia dalam
jangka panjang,
2. Peningkatan kualitas dan kuantitas
' tanaman yang lebih sehat dan aman |
A_dikonsumsi,
3. Penghematan penggunaan pupuk
' kandang |
4. Lebih menjamin kelestarian dan
kesehatan lingkungan.
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A. Pengenalan Tanaman Matoa
Matb@t (Pometia pinnata) tanaman buah
khas Papua yang mulai marak di tanam di
Indonesia di sekitar tahun 80an, kini telah
punya posisi sebagai buah kesukaan karena
sudah banyak di pajang di etalase
supermarket dan penjual buah di pinggir
jalan.

Daya tarik buah Matoa selain rasanya yang

unik (antara buah kelengkeng dan durian)

namun kering tak berair, mengandung
| Vitamin A dan E dan memiliki sifat

meningkatkan daya tahan tubuh,

meringankan stress, meningkatkan
& kesuburan, sebagai antioksidan penangkal
radikal bebas, menjaga kesehatan kulit,
mengurangi resiko penyakit kanker dan
jantung koroner, meskipun demikian buah
ini mengandung glukosa jenuh sehingga jika
dikonsumsi terlalu banyak akan
menyebabkan teler.

B. Syarat Tumbuh

Syarat tumbuh tanaman ini baik ditanam
pada ketinggian 20-400 m dpl. Namun jenis
Matoa yang tumbuh di Sulawesi, Maluku dan
Papua, mempunyai ketebalan daging, cita
rasa yang lebih enak / khas dibandingkan
dengan yang tumbuh diluar daerah itu.
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| C. Cara Budidaya Tanaman
Matoa

Budidaya matoa bisa dilakukan

dengan 2 cara :

1. Generatif (dengan menanam biji) Y .
| 2. Vegetatif (dengan mencangkok) @ i

buah matoa vyang siap

Biji

Untuk tanaman asal biji (generatif) ,
sebaiknya dipilih buah yang sudah
tua, dikecambahkan dalam polibag
kecil baby bag hingga ketinggian 10-15
cm, kemudian dipindahkan ke polibag
besar (large bag), setelah tinggi
tanaman 40-50 cm bisa ditanam di
lahan permanen. Tanaman asal biji
berbuah sekitar umur 6 tahun atau
lebih tergantung jenis bibitnya, atau

dijadikan benih/bibit

bahkan jika tidak beruntung tanaman Biji yang sudah disemai
hanya tumbuh besar tanpa mau
berbuah.
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ke ﬁa, ataupun mos ) karena setelah kulit di kupas namun tidak segera di
~bungkus maka akan layu dan batang cangkokan gagal. Buat lubang di
plastik bungkus cangkokan agar air siraman bisa mengalir keluar
pertumbuhan akar tidak terhambat karena busuk. Tanaman asal cangkok
mulai berbuah umur 3,5-4 tahun setelah ditanam di tanah, dengan
perawatan yang baik
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Biji ditimbun tipis di media tanam semai

Dalam 14 hari biji
akan tumbuh tunas
daun

NB: Perbandingan untuk media tanam adalah
2 tanah halus :/1 pupuk kandang : 1 sekam Bakar
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- ¢ Membuat lubang tanam J

A s ¥
Per@@lata'n Jubang tanam dengan ukuran
50x50 cm dengan kedalaman 50-60 cm , dan
dibiarkan terbuka selama 1 bulan supaya
lubang tanam dan tanah galian terkena
cahaya matahari sehingga gas beracun bisa
menguap. Isi lubang tersebut dengan pupuk
kandang yang sudah jadi 2/3 bagian ( lebih
bagus pupuk kotoran kambing) yang telah
di peram dengan beberapa jenis agens
hayati seperti MOSA GLIO & MOSA META
untuk mencegah serangan jamur pada akar
muda dan mencegah serangan hama tanah
seperti uret.

/ * Penanaman Matoa
N A

Penanaman matoa dengan jarak tanam minimal 8x8 meter™ikan memberi
ruang tumbuh kanopi yang luas sehingga percabangan banyak dan ‘
produktivitas tanaman tinggi. Tanam bibit dengan tak lupa melepaskan
polibag dengan cara memotong dan mempertahankan agar bola tanah
tidak pecah. Penanaman dilakukan dengan menimbunkan tanah bagian
atas ke bawah dan tanah galian bagian bawah diatas. Padatkan dengan
cara di injak injak lalu lakukan penyiraman sampai jenuh sehingga
tanaman tercukupi kebutuhan airnya, sehingga tidak stress.

¢ Perawatan Tanaman
a. Pembersihan piringan / penggemburan tanah sebelum pemupukan

b. . Pemangkasan
Pangkas tanaman agar cabang lebih terarah dan/lebih banyak sebelum
dilakukan pemupukan, agar pupuk, tidak terbuang terikut daun yang
dipangkas.
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¢. Pemupukan

Pemupukan organik kotoran hewan /
kambing yang sudah jadi dilakukan
setahun 2 kali dengan takaran 5
kg/batang tiap memupuk di tahun 1,
selanjutnya 10 kg/ batang setiap kali
memupuk di tahun -tahun berikutnya

Pemupukan tahun I: SP 36 1 kg, Urea
0,5, KCl 0,5 200 gram Mosa Gold yang
bisa dicampurkan dengan salah satu
jenis pupuk diatas. Tahun ke 2 dan
seterusnya bisa ditambah 25%nya
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d. Pengendalian hama dan penyakit '\
| Meskipun tanaman matoa tergolong %
kuat dan belum pernah ada informasi
tanaman mati terkena jamur atau
hama tanah, namun antisipasi bisa
dilakukan dengan mengocorkan BIO
SPF dan MOSA GLIO di sekeliling
| batang dengan diameter 1 m di tahun
pertama dan selanjutnya  bisa
dilakukan 3 tahun sekali di luar tajuk /
kanopi. Penyemprotan dengan MOSA
BN untuk  mengantisipasi dan
mengobati jika ada serangan ulat
perusak daun. Jika tanaman sudah
berbuah maka langkah yang harus
dilakukan adalah membungkus
tanaman dengan jaring di tiap ujung2
cabang vyang berbuah supaya tidak
dimakan hama kelelawar,
Pembungkusan bisa dilakukan  seawal
mungkin 'setelah 'buah terbentuk kecil
seperti kelereng.

Pembungkusan  buah
(tanda panah merah)
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gkasan bentuk, dan pemangkasan produksi
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Buah matoa yang siap dipanen terlihat segar dan menggiurkan,

begitupun harga jualnya

Matoa berusia 17 tahun di gambar ini adalah hasil cangkokan asli dari
Papua, menghasilkan rata2 per dompolan seberat 2 kg. Dengan tajuk |
yang lebar dan ketinggian sekitar 7 meter didapat kurang lebih 150 kg.
Harga per kg 35.000 (di petani) , sehingga sekali musim panen besar
pendapatan bisa berkisar Rp 5.250.000.!

Keterangan : Harga di supermarket per kilogram sekitar Rp 80.000/ kg.
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© Asumsi:
1  Luas lahan 10.000 m*
2 v 2 JarakTanam8x8m

ol
.

3 Populasi Tanaman Matoa 156 pohon

4 Biaya investasi dianggarkan pada tahun 1
5 Periode Budidaya 25 Tahun

B
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:
E :" ’: A. Biaya Investasi
No Mama Barang Harga Kuantitas Satuan Jumlah
‘ 1 |Cangkul Rp 200,000 2|Buah Rp  400.000
2 |Sabit Rp 60.000 3|Buah Rp  180.000
3 |Gunting Pangkas Rp 35.000 3|Buah Rp  105.000
4 |Gergaji Rp 45,000 2|Buah Rp 590.000
5 |Grobag Sorong Rp 325.000 1|Buah Rp  325.000
6 |Hand Srayer Rp 600.000 1|Unit Rp  600.000
7 |Drum isi 200 liter Rp 225,000 1|Buah Rp  225.000
8 |Ember Rp 30.000 3|Buah Rp 90.000
9 |Pompa Air Aikon Rp 2.100.000 1|Unit Rp 2.100.000
10 |Selang 2" Rp 450,000 1|Roll Rp  450.000
11 |Brongsong Buah Rp 600 1000|Pcs Rp  600.000
Total Rp 5.165.000
B. Biaya Variabel
J Jumlah Tahun ke 2 sfd th
! No Nama/Bahan Pekerjaan Rincian Harga Kuantita Satuan Jumlah Tahun ke 1 ke 25 (masing” tahun \
rata’ sama)
1 |Bibit Matoa Tanam Awal Rp 70,000 156 | Batang Rp 10.920.000 | Rp -
Susulan Rp 70.000 15 | Batang Rp 1.050.000 | Rp =
2 |Pupuk Kohe Kambing Rp 1.000 | 30.000 | Kg Rp 30.000.000 | Rp 30.000.000
3  |Pupuk Crganik & Hormon AGRITECH Rp 35.000 24 | Botol Rp 840.000 | Rp 840.000
HORTECH Rp 30.000 24 | Botol Rp 720.000 | Rp 720.000
MOSA GOLD Rp 950.000 24 | Botol Rp 2.160.000 | Rp 2.160.000
4 |Pengendali hama Penyakit MOSA BN Rp 30.000 24 | Sachet Rp 720.000 | Rp 720.000
MOSA MT Rp 30.000 24 | Sachet Rp 720.000 | Rp 720.000
BIO SPF Rp 35.000 24 | Sachet Rp 840.000 | Rp 840.000
MOSA GLIO Rp 30.000 24 | Sachet Rp 720.000 | Rp 720.000
5 |Dolomite, Zeclite Rp 500 1.000 | Kg Rp 500.000 | Rp 500.000
6 |Lubang Tanam Rp 75.000 20 | HOK Rp 1.500.000 | Rp =
7 |Tanam Bibit Rp 75.000 14 | HOK Rp 1.050.000 | Rp -
8 |Penyulaman Rp 75.000 10 | HOK Rp 750.000 | Rp =
9 |Pemupukan Rp 75.000 24 | HOK Rp 1.800.000 | Rp 1.800.000
10 |Penyiangan Gulma Rp 75.000 24 | HOK Rp 1.200.000 | Rp 1.800.000
12 |Pengendalian Hama Penyakit Rp 75.000 30 | HOK Rp 2.250.000 | Rp 2.250.000
13 |Pangkas Daun, Brongsong Buah Rp 75.000 24 | HOK Rp 1.800.000 | Rp 1.800.000
14 |Panen dan Pasca Panen Rp 75.000 24 | HOK Rp 1.200.000 | Rp 1.800.000
Total Rp 61.940.000 | Rp 46.670.000
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Asumsi:
1 Matoa berbuah pertama pada tahun ke-5
2 Harga jual tingkat pengepul buah Matoa minimal Rp. 25.000/kg
7 3 Harga Matoa 3 tahun ke depan Rp. 25,000/kg
4 Setiap tanaman menghasilkan buah minimal 30 kg

Total Pengeluaran sf/d| Total Keuntungan s/d
Th ke-| Panen(Kg) | Harga Jual/kg Pendapatan Pengeluaran Keuntungan . L
1 Rp 67.105.000 | Rp (67.105.000)| Rp 67.105.000 | Rp {67.105.000)
2 Rp 46.670.000 | Rp {46.670.000)| Rp 113.775.000 | Rp (113.775.000)
3 Rp 45.670.000 | Rp {46.670.000)| Rp 160.445.000 | Rp (160.445.000)
a4 Rp 46.670.000 | Rp {46.670.000)| Rp 207.115.000 | Rp {207.115.000)
5 4.680 | Rp 25.000 | Rp  117.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 70.330.000 | Rp 253.785.000 | Rp {136.785.000)
6 4.6%0 | Rp 25.000 | Rp  117.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 70.330.000 | Rp 300.455.000 | Rp {66.455.000)
7 4.680 | Rp 25.000 | Rp 117.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 70.230.000 | Rp 347.125.000 | Rp 3.875.000
8 4.680 | Rp 25.000 | Rp 117.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 70.330.000 | Rp 303.795.000 | Rp 74.205.000
a9 4.680 | Rp 25.000 | Rp 117.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 70.330.000 | Rp 440.465.000 | Rp 144.535.000
10 4.680 | Rp 25.000 | Rp 117.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 70.330.000 | Rp 487.135.000 | Rp 214.865.000
11 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 533.805.000 | Rp 412.195.000
12 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 580.475.000 | Rp 609.525.000
13 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 627.145.000 | Rp 806.855.000
14 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 673.815.000 | Rp 1.004.185.000
/ 15 9.760 | Rp 25.000 | Rp  244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 720.485.000 | Rp 1.201.515.000 .
16 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 767.155.000 | Rp 1.398.845.000
17 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 813.825.000 | Rp 1.596.175.000
18 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 860.495.000 | Rp 1.793.505.000
19 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 907.165.000 | Rp 1.990.835.000
20 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 953.835.000 | Rp 2.188.165.000
ril 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 157.330.000 | Rp 1.000.505.000 | Rp 2.385.495.000
22 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 1.047.175.000 | Rp 2.582.825.000
23 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 1.093.845.000 | Rp 2.780.155.000
24 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 1.140.515.000 | Rp 2.977.485.000
25 9.760 | Rp 25.000 | Rp 244.000.000 | Rp 46.670.000 | Rp 197.330.000 | Rp 1.187.185.000 | Rp 3.174.815.000
Total Rp 4.362.000.000 | Rp  1.187.185.000 | Rp 3.174.815.000
1. Penghitungan BC Ratio (Benefit Cost Ratio) Untuk 25 th Masa Tanam :  Total Pendapatan

Total Pengeluaran
: Rp 4.362.000.000

Rp 1.187.185.000

3,67
BC 3,67 artinya setiap Rp. 1 memberikan keuntungan Rp. 3,67
2. Perhitungan ROI (Return on Invesment) Untuk 25 th masa Tanam :  Total Keuntungan -
Total Pengeluaran
: Rp 3.174.815.000
- x100%
Rp 1.187.185.000
267,4237798 %

2,674237798
ROI: 267,4% artinya setiap Rp. 1 memberikan keuntungan Rp. 2,7

3. BEP (Break Even Point) : Titik Kembalinya MODAL
: BEP pada Tahun ke 7 dengan keuntungan Rp 3.875.000
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